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PENDAHULUAN

2ma ini, masa Keemasan Islam yang berlangsung pada kisaran
:bad III — V Hijriah dinilai sebagai puncak prestasi kultural-
‘ktual yang begitu diidealisasikan oleh umat Islam. Sewajarnya,
la kemudian senantiasa ingin menjadikan capaian prestasi

tersebut sebagai model rujukan, bahkan tak jarang dilepaskan
konteks setting sosio-histotisnya. Menurut Prof. Munir Murst,
teristik yang menandai pendidikan Islam pada masa Keemasan,
2 lain: (1) munculnya pemikiran-pemikiran brilian mengenai
idikan, (2) masuknya pengaruh ilmu-ilmu intelektual, dan (3)
rinya madrasah sebagai lembaga pendidikan par excellence di dunia
1 “Bertolak dari pendapat ini, salah satu hal yang menarik untuk
-mati adalah bagaimana karakteristik tersebut berhasil melahirkan
nena kesejarahan tertentu yang mempengatuhi gefak pendidikan
baik pada dataran pemikiran maupun pada dataran praktik/
bagaan. Pendidikan Islam memang dapat dimaknai secara luas
-mpit. Secara luas, pendidikan bisa dipahami sebagai pengaruh
1an personal (perseorangan) yang menentukan/membentuk
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